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A. [bookmark: _Toc96265282]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk108180722]Menurut Notoatmodjo (2003) kesehatan bagi anak tidak terlepas dari pengertian kesehatan pada umumnya. Kesehatan itu sendiri adalah keadaan sejahtera fisik, emosional, dan sosial yang memungkinkan setiap orang menjalani kehidupan yang produktif secara sosial dan ekonomi. Untuk menjadi sehat, kita perlu memperhatikan kebersihan pribadi masing - masing. Jika kita diajarkan kebiasaan yang baik sejak usia dini, kita akan berperilaku sesuai standar kebersihan di masa dewasa. Salah satunya adalah melatih anak untuk menjaga kebersihan gigi. (Nurhidayat et al., 2012). 
[bookmark: _Hlk108180787]Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Gigi merupakan satu kesatuan dengan anggota tubuh kita yang lain. Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lain, sehingga akan mengganggu aktivitas sehari- hari. (Nurhidayat et al., 2012)
Data dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penyakit gigi dan mulut masih diderita 90% oleh penduduk Indonesia dan salah satu penyakit yang paling banyak diderita ialah karies gigi. Riskesdas 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%), gusi bengkak dan atau keluar bisul (abses) sebesar 14%. Berdasarkan data (Riskesdas, 2013) menyebutkan bahwa prevelensi karies melalui pemeriksaan Decayed Missing Filled Teeth (DMF-T) untuk rata-rata menunjukkan 25,9% memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut, dan untuk provinsi DKI Jakarta rata-rata 29,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut masih menjadi topik utama yang memerlukan perhatian untuk penanganan. (Anggow et al., 2017). Data menunjukkan 22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% yang menyikat giginya, hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu. Tahun 2018, sebesar 59,13% penduduk DKI Jakarta mempunyai masalah gigi dan mulut, diantaranya terdapat 16,38% yang menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis. (Riskesdas, 2018)
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan pada anak. Upaya pemeliharaannya sebaiknya dilakukan sejak usia dini. Usia sekolah dasar merupakan waktu yang ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang anak, termasuk diantaranya menyikat gigi. Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar merupakan faktor yang cukup penting untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga dipengaruhi oleh faktor penyikatan gigi, serta frekuensi dan waktu penyikatan yang tepat. (Riyanti & Saptarini, 2009)
Media adalah alat dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki peran yang tidak kalah pentingnya. Dengan adanya media, diharapkan dapat mempermudah siswa di dalam pembelajaran. Media yang baik adalah media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kemajuan teknologi, sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Media flip chart adalah salah satu media pembelajaran yang sederhana dan cukup efektif. Flip chart juga dikatakan efektif karena dapat digunakan sebagai pengantar pesan pembelajaran secara terencana ataupun secara langsung disajikan (Kusumasari, 2018). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Felisa, dkk dengan judul jurnal Perbedaan efektivitas DHE dengan media booklet dan media flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa SDN 126 Manado. Hasil analisis dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p kelompok media flip chart sebesar 0,008 yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari nilai pre-test tingkat pengetahuan ke nilai post-test. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian materi menggunakan media flip chart efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan anak dengan sasaran 24 orang (kurang dari 30 orang).

B. [bookmark: _Toc96265283]Rumusan Masalah
Apakah media flipchart efektif terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada SDN Cempaka Putih Timur 03?

C. [bookmark: _Toc96265284]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektifitas media flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada SDN Cempaka Putih Timur 03.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan sebelum diberikan materi menggunakan media flipchart pada siswa SDN Cempaka Putih 03.
b. Mengetahui pengetahuan sesudah diberikan materi menggunakan media flipchart pada siswa SDN Cempaka Putih 03.
c. Mengetahui pengetahuan siswa SDN Cempaka Putih Timur 03 berdasarkan jenis kelamin sebelum dan sesudah diberikan media flipchart.
d. Mengetahui pengetahuan siswa SDN Cempaka Putih Timur 03 berdasarkan tingkat kelas sebelum dan sesudah diberikan media flipchart.

D. [bookmark: _Toc96265285]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc96265286]Manfaat Teoritis
a. Untuk memperluas pengetahuan dan informasi tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
b. Untuk informasi data bagi penelitian lanjutan tentang pemberian materi dengan media flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDN Cempaka Putih Timur 03
2. [bookmark: _Toc96265287]Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan menjadi data awal atau penelitian pendahuluan bagi penelitian dan selanjutnya yang sejenis atau terkait.
b. Manfaat bagi Sekolah
Diharapkan bagi SDN Cempaka Putih Timur 03 dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi anak sehingga mengurangi resiko penyakit gigi dan mulut.

E. [bookmark: _Toc96265288]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 hasil telaah penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1. 
	Judul
	Perbedaan efektivitas DHE dengan media booklet dan media flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa SDN 126 Manado. 

	
	Variable independen
	Dental health education menggunakan media booklet dan flip chart

	
	Variable dependen
	Peningkatan pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut siswa SDN 126 Manado

	
	Metode
	Jenis penelitian ini ialah quasi experiment dengan rancangan two group pre-test post-test design

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan nilai p=0,025 pada DHE menggunakan media booklet dan p=0,008 pada DHE menggunakan media flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak. Hasil uji statistik perbandingan efektivitas DHE dengan menggunakan kedua media tersebut, mendapatkan p= 0,688. 

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitiaan ini
	Perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada penggunaan media booklet, lokasi/tempat.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan adalah materi dental health education dengan media flip chart.

	2. 
	Judul
	Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Sekolah Dasar

	
	Variable independen
	Status kesehatan gigi dan mulut dengan pengukuran caries severity index (CSI).

	
	Variable dependen
	Perilaku kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan menggunakan rancangan cross sectional.

	
	Hasil
	Hasil pengukuran tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi anak SD yang baik (54,8%); hanya 14,3% dari total ibu yang masuk dalam kategori kurang.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitiaan ini
	Perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode, lokasi serta variabel independen nya.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel dependen yang berupa perilaku kesehatan gigi dan mulut pada anak.

	3. 
	Judul
	Pelaksanaan Dental Health Education (DHE) dalam meningkatkan status kebersihan gigi dan mulut pada murid SDN 33 Kota Banda Aceh.

	
	Variable independen
	Dental health education

	
	Variable dependen
	Meningkatkan status kebersihan gigi dan mulut

	
	Metode
	Desain yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuasi eksperimen dan dilakukan secara pre dan pos tes.

	
	Hasil
	Hasil menunjukkan ada peningkatan pengetahuan murid dalam pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada murid SDN 33 Kota Banda Aceh, dengan peningkatan sebelum intervensi (pre-test) berada pada kategori cukup (56,7%) dan setelah intervensi (post test) berada pada kategori baik (96,7%). Ada peningkatan Status Kebersihan gigi dan mulut murid, dengan peningkatan sebelum intervensi (pre-test) berada pada kategori buruk (100%) dan setelah intervensi (post test) berada pada kategori baik (100%).

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitiaan ini
	Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi, dan variabel dependen (status kebersihan gigi dan mulut).
Persamaan pada penelitian ini terletak pada materi dental education serta metode yang digunakan (quasi eksperimen).

	4.
	Judul
	Efektivitas Dental Health Education Menggunakan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar

	
	Variabel independen
	Dental health education

	
	Variabel dependen
	Meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar

	
	Metode 
	Penelitian ini merupakan suatu literature review dengan meng- gunakan empat database yaitu PubMed, Google Scholar, Science Direct, dan Clinical Key.

	
	Hasil
	Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi serta dilakukan critical appraisal untuk mendapat literatur yang relevan dan layak diteliti. Setelah melalui seleksi studi, didapatkan sembilan literatur untuk diulas. Semua literatur menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut setelah DHE menggunakan media audio visual.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan terletak pad subjek, materi dental health education, serta perilaku (pengetahuan).

	5.
	Judul 
	Promosi Kesehatan Gigi dengan Menggunakan Media Leaflet terhadap Pengetahuan, Sikap, Status Kebersihan Gigi dan Mulut.

	
	Variabel independen
	Promosi kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel dependen
	Pengetahuan, Sikap, Status Kebersihan Gigi dan Mulut

	
	Metode 
	Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu (quasi experiment) dengan rancangan pre test – post test group design. Observasi untuk mengetahui perubahan pengetahuan, sikap dan status kebersihan gigi dan mulut sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

	
	Hasil 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media leaflet dapat meningkatkan secara bermakana pengetahuan dan sikap siswa SD sedangkan skor plak tidak dapat meningkatkan secara bermakna.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi, dan media yang digunakan.
Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengetahuan dan sikap yang di teliti.



F. [bookmark: _Toc96265289]Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu :
Januari 2022
2. Ruang Lingkup Tempat : 
SDN Cempaka Putih Timur 03
3. Ruang Lingkup Materi : 
Pemberian materi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media flipchart. 
[bookmark: _GoBack]
